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C. Kata Sandang

Kata sandang ditkuti huruf syamsiyyah:
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Kata sandang diikuti huruf gamariyyah:
Contoh: em‘ = al-qalam
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D. Hamzah

Bila di tengah dan di akhir kata, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof (*),
sedangkan apabila di awal kata maka tidak dilambangkan.

E. Huruf Kapital .
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Jsay Y daalay = wa ma Muhammad illa Rasul.
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ABSTRAKSI

ETIKA LINGKUNGAN DALAM PERSPEKTIF ISLAM
(Studi Atas Pemikiran Y usuf al-Qaradawi)

Oleh :
Aziz Ghufron
NIM. 01450700

Krisis lingkungan yang terjadi pada dasarnya disebabkan oleh ulah tangan
manusia. Hal ini berarti diperlukan suatu pendekatan baru terhadap lingkungan,
yaitu suatu etika lingkungan yang mampu memberikan prinsip dan petunjuk
moral  bagi manusia dalam berprilaku terhadap lingkungannya.Dalam hal ini
bagaimanakah dengan peran agama? khususnya Islam sebagai sumber moral
berupa pesan Allah terhadap manusia. Adalah Y usuf al-Qaradawi seorang ulama
fikih yang mencoba membumikan ajaran Islam, yakni ajaran tentang kepedulian
Islam terhadap lingkungan. Sehingga mengkaji bagaimana konsep etika
lingkungan  menurut  Yusuf  al-Qaradawi serta relevansinya  dengan
penanggulangan krisis dewasa ini adalah sesuatu hal yang sangat urgen sekali,

Maka tulisan ini bertujuan mendeskripsikan pemikiran Yusuf al-Qaradawi
teniang konsep etika lingkungan dalam perspektif Islam serta relevansinya dengan
penanggulangan krisis dewasa ini. Penelitian library research ini menggunakan
metode diskriptif-analitik. Yaitu menganalisis pemikiran Yusuf al-Qaradawi
tertang etika lingkungan secara implisit dan eksplisit dalam salah satu. karyanya
yaitu Ki'ayah al-Biah fi Syari’ah al-Islam yang telah diterjemahkan ke dalam
cahasa Indonesia menjadi Islam Agana Ramah Lingkungan.

Hasil penelitian ini menuijukkan bahwa Yusuf al-Qaradawi dalam
merumuskan suatu pemikiran tentang etika lingkungan mengambil beberapa nilai-
nilai ajaran fikih dan akhlak. Dari ajaran fikih diantaranya adalah ihya al-mawat
(menghidupkan lahan mati), menjaga kebersihan, anjuran bercocok tanam, serta
penghijauan. Sementara dari nilai-nilai akhlak penerapan konsep al-ihsan, ramah.
terhadap lingkungan, larangan perusakan, keadilan, syukur, serta kesederhanaan.
Menurut Yusuf al-Qaradawi nilai-nilai tersebut diharapkan untuk dipraktikkan
manvsia dalam berprilaku terhadap lingkungan.

Munculnya etika lingkungan yang bersumber dari ajaran agama Islam,
seperti yang ditawarkan Yusuf al-Qaradawi menjadi sangat relevan di tengah
seinaraknya 1su dan krisis lingkungan global saat ini, khususnya Indonesia.
Mayoritas penduduk agama Islam diharapkan lebih mudah mencerna dan
memahami prinsip-prinsip etis lingkungan tersebut. Pada akhirnya diharapkan
czpat  menumbuhkan kesadaran po‘a  pikir religius  manusia terhadap
lingkungannya.

Kata-kata kunci: lingkungan, etika lingkungan, akhlak, dan fikih.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk hidup senantiasa berinteraksi dengan
lingkungan tempat hidupnya. Manusia terkadang mempengaruhi lingkungan, dan
terkadang lingkungan yang mempengaruhinya. Kelangsungan hidup manusia
tergantung pada kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan sifat lingkungan
hidupnya. Ketergantungan ini ditentukan oleh proses seleksi selama jutaan tahun
dalam evolusi manusia. Manakala terjadi perubahan pada sifat lingkungan hidup
yang berada di luar batas kemampuan adaptasi manusia, baik perubahan secara
alamiah maupun perubahan yang’ disebabkan oleh aktivitas hidupnya, maka
kelangsungan hidup manusia akan terancam.' Dalam kaitan ini, sangatlah ironis
apabila hubungan maﬂusla dengan hngkung;annya berjalan secara tidak sehat,
sehlngga menimbulkan SltuaSl yang mengkl}aWatlr an’ ﬂagl kelhngsungan hldup
maﬁuma dan a‘]éingkungézmnyzzl Situasi 1n11ali y:angéleblh dikenal dengan kr1515
lingkungan hidup yang sekarang menjadi isu global, misalnya kerusakan dan
pencemaran lingkungan,

Berbagai kasus lingkungan hidup yang terjadi sekarang ini, baik
pada lingkup global maupun lingkup nasional, sebagian besar disebabkan

oleh wulah tangan manusia. Pencemaran dan kerusakan lingkungan yang

terjadi di laut, hutan, atmosfer, air, tanah, atau lainnya pada dasarnya

'Baca Otto Soemarwoto, Analisis Dampak Lingkungan, (Cet. X; Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2003), hal. 18.



bersumber pada perilaku manusia yang tidak bertanggung jawab dan tidak
memiliki kepedulian, yang hanya mementingkan diri sendiri.” Di dalam al-Qur’an
Allah dengan jelas memperingatkan umat manusia mengenai kerusakan yang

terjadi di dalam alam ini sebagai hasil dari prilakunya.

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut karena perbuatan tangan
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari akibat

perbuatan mereka supaya mereka agar kembali (ke jalan yang benar).”’

Indonesia sedang menghadapi masalah-masalah serius seperti pencemaran
sungai, pencemaran udara, penebangan har (illegal logging), penyelundupan kayu
(illegal trade), kebakaran hutan (forest fire), pencurian kayu, kerusakan terumbu
karang, pencemaran pesisir dan laut, perdagangan satwa liar dan sebagainya,
semuanya merupakan dampak yang harus dibayar sangat mahal karena
terabaikannya aspek lingkungan.' Semuanya disebabkan karena kurangnya
kepedulian dan tanggung jawab manusia secara moral terhadap masalah
lingkungan.

Berbagai krisis ekologi dewasa ini telah begitu meluas, krisis-krisis ini
sangat dipengaruhi oleh pandangan kosmologis yang telah menyebabkan
terjadinya eksploitasi terhadap lingkungan. Oleh karena itu, adanya suatu
pemikiran baru tentang penyelesaian masalah lingkungan dengan landasan

filosofis yang lebih cocok semakin diperlukan. Adanya suatu etika lingkungan

2 Sonny Keraf, Frika Lingkungan, (Cet. 11 ;Jakarta: Kompas, 2002), hal. xiii.
SO pelel Lslae (031 (mmy ael QN (oo CunS Lay el Dl E bl el
Lihat QS. al-Rum:41.

‘Ahmad Husni, “Potensi dan Sumber Daya Hutan Indonesia: Hati-Hati, Hutan Indonesia
Akan Habis”, Kedaulatan Rakyat, 30 Maret 2005, hal. 10.



yang mampu memberikan penjelasan dan pertanggung jawaban secara rasional
tentang nilai-nilai, asas dan norma-norma moral bagi suatu lingkungan dengan
melibatkan manusia kiranya merupakan suatu keniscayaan.’

Pandangan terhadap alam yang berupa kearifan dan kesadaran ekologis
yang merupakan ciri khas kebudayaan-kebudayaan tradisional nontulis, secara
menyedihkan telah diabaikan di dalam masyarakat yang terlalu rasional dan
termekanisasi.® Sedangkan usaha-usaha kembali yang dilakukan manusia dalam
mencegah terjadinya krisis ekologi, berupa perumusan paradigma baru sekaligus
perilaku baru/h{é;i;aép lingkungan hidup atau etika lingkungan, masih belum
dapat menempatkan manusia pada posisi yang tepat dalam konteks alam semesta
seluruhnya.” Dalam kaitan ini, Parvez Manzoor, seorang geolog dan juga linguis
yang mendalami bahasa dan seni sastra Islam, menyatakan bahwa kerusakan
lingkungan hidup yang akhir-akhir ini terjadi tidak akan bisa dipecahkan melalui
pendekatan teknis dan ilmiah semata, karena problem ini lebih disebabkan
kesalahan pendekatan manusia, baik filosofis maupun teologis terhadap alam.®

Semua agama pada dasarnya mempunyai visi perenial yang berhubungan
dengan pemeliharaan alam kosmik. Hampir semua agama besar di dunia
mengandung banyak ungkapan tentang hubungan antara manusia dengan alam.

Islam sebagai agama universal misalnya telah memberikan ajaran-ajaran dan nilai-

*Heru Susanto, Landasan Etis Bagi Perkembangan Teknologi, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2000}, hal. 168.

SFritjof Capra, 7itik Balik Peradaban: Sains, Masyarakat, dan Kebangkitan Kebudayaan,
Terj. M. Thoyibi, (Cet.V; Yogyakarta: Bentang; 2000), hal. 562.

7 Sonny Keraf, Etika..., hal. xiv.

$Parvez Manzoor, “Lingkungan dan Nilai-Nilai dalam Perspektif Islam”, Uhwnud Qur 'an,
Vol. 11, No. 9, Tahun 1991, hal. 62.



nilai yang sudah dikenal mengenai pelestarian lingkungan. Pesan-pesan utama
Islam yang dikandung al-Qur'an dan al-Sunnah seperti fauhid (persatuan),
khalifah dan amanah (perwalian dan kepercayaan), syariah (etika tindakan) dan
‘adl dan 7’tidal (keadilan dan moderasi), merupakan tiang-tiang pendukung bagi
terformulasinya sebuah etika lingkungan yang Islami.’ Tidak hanya itu, Islam jika
dikaji lebih jauh sebenarnya juga sangat mendukung terhadap pelestarian alam
dan lingkungan. Hal ini terbukti dengan banyaknya ayat-ayat al-Qur'an yang
secara tersirat maupun tersurat mengecam keras perusakan alam dan
lingkungannya. '’

Adalah Yusuf al-Qaradawi seorang ulama mujaddid dan mujtahid
kontemporer di penghujung abad —20 telah memberikan sumbangan dalam bidang
- ilmu pengetahuan, pemikiran, dakwah, pendidikan dan jihad. Ia selalu mencoba
membumikan ajaran Islam dan menggarisbawahi aspek masizhah dalam
penentuan hukum Islam. Dalam kapasitasnya sebagai ulama yang peduli
lingkungan, dia telah menuangkan berbagai pemikirannya tentang lingkungan
hidup dalam sebuah karyanya yang berjudul Ri’ayah al-Bi’ah fi Syari’ah al-Islam.
Karya ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi /slam Agama

Ramah Lingkungan."'

°Ibid., hal. 64.

“Tentang ayat-ayat yang mengecam keras terhadap perusakan lingkungan ini di
antaranya adalah QS. 11: 85, QS. 2:11, QS. 7:85, QS. 28:77, Q8. 26: 151-152,

"Yusuf al-Qaradawi, Islam Agama Ramah Linglkungan, alih bahasa Abdullah Hakam
Sah dkk. (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2002). Karya Yusuf al-Qaradawi yang digunakan sebagai
sumber utama dalam penelitian ini adalah yang berbahasa Indonesia. Hal ini karena penulis tidak
menemukan karya aslinya yang berbahasa Arab.



Dalam karya tersebut, Yusuf al-Qaradawi menjelaskan bahwa pada intinya
persoalan lingkungan hidup adalah persoalan moral, Oleh karenanya solusi yang
paling efektif harus bersandar pada moralitas manusia, yaitu dengan cara
revitalisasi nilai-nilai moral, keadilan, kebaikan, kasih-sayang, keramahan, dan
sikap tidak sewenang-wenang.'? Dari pemikiran seperti inilah penulis tertarik
untuk mengkajinya secara lebih mendalam, dalam rangka memformat sebuah
konsep etika lingkungan vyang berbasis agama yang diambil dari nilai-nilai al-

Qur’an dan al-Sunnah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Penulis mencoba merumuskan
apa yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana konsep etika lingkungan menurut Y usuf al-Qaradawi?
2. Bagaimana relevansi konsep etika lingkungan menurut Yusuf al-Qaradawi

dengan upaya penanggulangan krisis lingkungan dewasa ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan;
1. Untuk mendeskripsikan pandangan Yusuf al- Qaradawi mengenai etika
lingkungan.
2. Untuk menjelaskan relevansi pemikiran etika lingkungan Yusuf al-Qaradawi

bagi penanggulangan krisis lingkungan hidup dewasa ini.

21bid hal. 412.



Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, baik akademik maupun
praktis, sebagai berikut;

a. Memperkaya khazanah kepustakaan mengenai perspektif Islam tentang etika
lingkungan. Khazanah kepustakaan seperti ini sangét penting bagi kaum
Muslim bahwa Islam adalah agama yang peduli lingkungan.

b. Dapat memberi masukan yang bernilai solutif bagi penanganan Kkrisis

lingkungan.

D. Kerangka Teori

Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 1997
tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, lingkungan atau lingkungan hidup adalah
kesatnan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup,
termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Sedangkan
umu yang mempelajari tentang hubungan mahluk hidup dengan lingkungan hidup
dinamakan ekologi, yang diperkenalkan oleh Haeckel pada sekitar pertengahan
abad ke-19." Dengan mempelajari ilmu ekologi manusia akan mengetahui
keterikatan antara semua unsur yang ada di alam ini,

Para filosuf dan ilmuwan membagi gerakan lingkungan hidup menjadi
dua:  Ekologi dalam (deep ecology) dan Environtmentalisme dangkal.

Environmentalisme dangkal berhubungan dengan pengendalian dan menejemen

131 ihat Sukanto Sumadinoto, “Prospek Kéadaan Lingkungan Hidup Abad ke-21 dan
Tinjauan Pemecahannya” dalam Said Tuhuleley (Ed.), Pemasalahan Abad XXI : Sebuah Agenda
{Kumpulan Karangan), (Yogyakarta: SIPRESS, 1993), hal. 109.



lingkungan alam secara lebih efisien demi kepentingan manusia, sedangkan
ekologi dalam menekankan pada kebutuhan akan perubahan-perubahan besar
tentang persepsi manusia terhadap ekosistemnya, vaitu kebutuhan akan dasar
filosofis dan religius."* Gerakan ekologi dalam inilah dalam perkembangannya
melahirkan beberapa teori-teori etika lingkungan.

Menurut Eka Budianta, etika lingkungan dapat dilihat dari perspektif
agama secara tradisional, sehingga memunculkan istilah ecotheology. Di samping
itu, etika lingkungan juga dapat dilihat dari perspektif mitologi dan legenda."
Sebagaimana diungkapkan Syahbudi, mitos pada dasarnya menjelaskan kepada
manusia agar senantiasa manjaga keserasian kosmos, mengusahakan dan
memelihara keberadaan lingkungan dengan alam.'®

Sementara itu, etika lingkungan dalam pandangan Johan Galtung dapat
dibagi dalam tiga kategori, vaitu etika egosentris, etika homosentris dan etika
ekosentris.'” Etika egosentris adalah etika lingkungan yang mendasarkan diri pada
kepentingan-kepentingan individu. Etika homosentris adalah etika lingkungan
yvang mendasarkan pada kepentingan sebagian masyarakat. Sedangkan etika
eksosentris merupakan etika lingkungan yang mendasarkan diri pada kosmos,

artinya hal yang paling penting adalah tetap bertahannya semua yang hidup dan

“Dikutip dari Fritjof Capra, 7itik...., hal. 595-596.
"Eka Budianta, Eksekutif Bijak lingkungan, (Jakarta: Dana Mitra Lingkungan, 1997), hal.

"*Syahbudi, “Teologi Fkosentris: Ikhtiar Menjaga Keseimbamgan Ekologi”, Hermeneia:
Jurnal Kajian Islam Interdisipiiner, Vol. I, No. 2, Juli-Desember, 2002, hal. 190.

YDikutip dari Heru Susanto, Landasan Etis, hal. 5.



tidak hidup sebagai komponen ekosistem yang sehat seperti halnya manusia,
semua benda kosmis memiliki tanggung jawab moralnya sendiri. 18

Sedangkan menurut Sonny Keraf, dalam sejarah perkembangan pemikiran
di bidang etika lingkungan, ada beberapa teori etika lingkungan yang menentukan
pola perilaku manusia dalam kaitannya dengan lingkungan. Teori-teori ini antara
lain adalah shallow environmental ethics, intermediate environmental ethics, dan
deep environmental ethics. Ketiga teori ini terkadang juga dikenal sebagai
antroposentrisme, biosentrisme, dan ekosentrisme. Ketiga teori ini mempunyai
cara pandang yang berbeda tentang manusia, alam dan hubungan manusia dengan
alam."”

Teoti Antroposentrisme menganggap manusia dan kepentingannya dinilai
sebagai yang paling menentukan dalam tatanan ekosistem, dan dalam kebijakan
yang diambil dalam kaitan dengan alam, baik secara langsung maupun tidak
langsung.”® Teori biosentrisme menganggap bahwa semua mahluk hidup bemilai
pada dirinya sendiri, sechingga pantas mendapat pertimbangan dan kepedulian
moral, terlepas apakah ia bernilai bagi manusia atau tidak*' Sedangkan teori
ekosentris memandang mahluk hidup dan benda-benda abiotis lainnya saling
terkait satu sama lain, yang karenanya kewajiban moral tidak hanya dibatasi pada

mahluk hidup, tetapi berlaku pada semua realitas ekologis.?

¥1bid, hal. 77.

1 Sonny Keraf, Etika..., hal. 33-34.
Ibid., hal. 33.

1 Ibid., hal. 49.

%2 Ibid., hal. 75.



Beberapa teori di atas mununjukkan babwa etika lingkungan merupakan
disiplin ilmy yang tidak hanya berbicara mengenai perilaku manusia terhadap
alam, tetapi juga mengkaji relasi di antara semua kehidupan alam semesta, yaitu
antara manusia dengan manusia yang mempunyai pengaruh terhadap alam, dan
antara manusia dengan mahluk hidup lain atau dengan alam secara keseluruhan.

Dalam menyikapi berbagai krisis lingkungan yang terjadi, ada aliran
tertenty yang mengkritik beberapa teori lingkungan vyanga ada. Gerakan
Lingkungan Radikal (Radical Environmentalism) misalnya menyatakan bahwa
krisis lingkungan yang paling baik dapat dipahami melalui pendekatan yang tidalg
berpusat pada manusia (ron-anthropocentric). Etika lingkungan akan lebih
membawa harapan jika pendekatan vang dilakukan berpusat pada kehidupan
(biocentric) atau ekologi (ecocentric).” Artinya dalam melihat dan memecahkan
persoalan lingkungan hidup, hendaknya tidak semata-mata berpangkal pada
keuntungan manusia, melainkan bagi kehidupan secara menyeluruh maupun bagi
ekosistem itu sendiri.

Berbagai pandangan dan perilaku manusia terhadap alam dan
lingkungannya, tentunya dipengaruhi oleh faktor tertentu yang menentukan
seberapa jauh perilaku manusia itu sendiri terhadap alam dan lingkungannya,
Dalam hal ini Graham Parkes mengemukakan teorinya bahwa pandangan
keagamaan suatu kelompok masyarakat sangat berpengaruh dalam menentukan

sikap dan perilaku terhadap alam dan lingkungan®® Teori tersebut tidak jauh

#Lihat Eka Budianta, Eksekutif ..., hal. 8.

*Dikutip dari Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalom Beragama,
(Cet. V; Bandung: Mizan,1999), hal. 158.
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berbeda dengan apa vang pernah dilontarkan oleh Max Weber tentang pengaruh
pandangan agama terhadap perilaku manusia.”” Kalau Weber menekankan bahwa
konsep keagamaan menentukan sikap ekonomi suatu masyarakat, Parkes
menggarisbawahi bahwa pandangan manusia terhadap alam, dan pada gilirannya
sikapnya terhadap lingkungan, sangat dipengaruhi oleh pandangan keagamaanya.
Menurut penilian Alwi Shihab, teori itu nampaknya dijadikan alasan pelecehan
terhadap agama oleh kelompok sekuler. Kedangkalan pengetahuan mereka dalam
membaca pesan-pesan Tuhan yang tertera dalam Injil dan al-Qur’an, mengantar
mereka untuk menuding agama-agama monoteis sebagai biang keladi dalam
membentuk pandangan dunia yang bersifat eksploitatif terhadap alam.”® Kondisi
ini di antaranya tampak pada uraian provokatif tentang peran agama terhadap
lingkungan yang dikemukakan dari Lynn White Jr. Menurutnya, akar-akar
masalah-masalah ekologi adalah Judeo-Kristian.

Manusia menurut Bibel, begitu pendapat White, adalah berada di atas
alam. Pandangan inilah yang menimbulkan etika eksploitatif terhadap alam.”
Franzs Magnis-Suseno menyebut pandangan ini sebagai pola pendekatan
teknokratik, yaitn bahwa yang dilakukan manusia modern terhadap alam adalah
sekedar ingin menguasai alam.”® Jadi, yang terjadi adalah eksploitasi, tanpa
menghiraukan unsur etikanya. Sementara itu, sejarahwan terkemuka, Arnold J.

Toynbee juga menguatkan pendapat White. Dia berpendapat bahwa untuk

2 Ibid.

®bid., hul. 161.

*"Dikutip dari Parvez Manzoor, “Lingkungan dan Nilai-Nilai”, hal. 63.
*Frans Magnis-Suseno, Ltika Sosial, (Jakarta; Gramedia, 1991), hal. 147,
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mengobati keresahan manusia, mungkin pandangan terhadap dunia perlu di balik

1.* Panteisme

dart monoteisme kembali ke panteisme yang lebih tua dan universa
sendiri meyakini bahwa alam semesta beserta segala isinya memiliki satu jiwa,
berkembang menjadi semacam satu agama, dengan nilai-nilai lingkungan sebagai
dasar kreatif.

Dari hal di atas tampak bahwa sikap Islam sebagai agama monoteistik
dalam memandang peran kesadaran religius yang dapat digunakan untuk
pembentukan sikap terhadap lingkungan berbeda dengan cara pandang biblikal.
Perbedaan ini tidak hanya dalam tujuan dan kalimat saja, tetapi juga dalam isi
pokoknya. Alam dan etika adalah inti terpokok dari weltanschaung (pandangan
hidup) Qur’ani. Menurut al-Qur’an, memanfaatkan alam semesta dengan etika
transendental adalah tujuan utama manusia.”® Dalam hal ini, menurut Manzoor,
terdapat beberapa prinsip metafisis dan filosofis yang dapat mengarahkan pada
etika lingkungan Islam. Pertama, adalah prinsip zauhid sebagai prinsip metafisika
dan teleologis yang par excellence. Prinsip inilah yang telah menjadikan Islam
sebagai agama yang mempunyai profil yang unik dan morfologi yang khas.
Dalam Islam, prinsip 7aufid ditafsirkan sebagai sebuah aksioma teleologis, yaitu
bahwa alam raya diciptakan Tuhan dengan tujuan akhirnya adalah menemukan
Tuhan. Dengan demikian, prinsip fawhid ini merupakan proses inti Islamisasi.

Dengan prinsip ini alam berada di bawah kendali moral, dalam arti bahwa alam

29Dikutip dari Parvez Manzoor, “Lingkungan Dan Nilai-Nilai”, hal. 63.
*Ibid,.
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dan etika dintegrasikan, niat dan tindakan disatukan, dan antara tujuan dan hasil
terdapat suatu keterpaduan yang dapat tercapai.’’

Prinisp kedua adalah khalifah dan amanah (kepengelolaan dan
kepercayaan). Pada dasarnya seluruh dasar etika ekologi Islami benar-benar
terletak pada gagasan al-Qur’an tentang konsep khalifah dan amanah. Alam yang
dimiliki Tuhan diberikan kepada manusia semata-mata sebagai sebuah amanah,
sedangkan hak asasi manusia untuk menguasai alam hanyalah sebagai kebijakan
teomorfisnya, bukan untuk memberontak dalam rangka menentang Tuhan.*

Prinsip ketiga adalah syari’ah (etika tindakan). Prinsip ini memberikan
norma-norma etika dan struktur hukum yang dengannya negara-negara Islam
dapat membuat keputusan-keputusan aktual mengenai masalah ekologi. Prinisp
ini tidak saja sangat diperlukan untuk pembuatan keputusan dalam konteks Islam,
tetapi realisme moralnya juga memberikan paradigma-paradigma yang sempurna
untuk pembuatan teoritis bagi filsafat ekologi Islam. Meskipun mengandung
kegunaan praktis, tapi sumbangan-sumbangan ‘prim'sp i terletak pada pemikiran
bahwa seluruh kehidupan manusia bermoral dapat digolongkan benar atau salah
dengan kriteria tertinggi ditentukan oleh Tuhan. Menggantikan hukum Tuhan
dengan buatan manusia hanya akan menyebabkan penderitaan bagi manusia itu
sendiri.”’

Prinsip keempat adalah ‘ad/ dan i’tidal (keadilan dan moderasi). Etika

kemasyarakatan Muslim senantiasa berupaya untuk memperoleh keseimbangan di

3 bid., hal. 64.
1pid , hal. 65.
3 Ibid., hal. 66.
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dalam alam dan sejarah, sehingga diperoleh kebahagiaan dengan Tuhan. Maka
dalam menerima tugas kekhalifaan, masyarakat Muslim harys menjadi ymat
pertengahan (ummah wasata), yang keadilan sendiri dapat dicapai dengan jalan
moderasi. Moderasi etika muslim bersumber dari kehidupan masyarakat muslim
sendiri. Tercapainya keseimbangan dipandang sebagai respon masyarakat muslim
dalam menanggulangi problem etika ekologi. Islam menunjukkan bahwa jalan
keadilan ekologis dituntun oleh pengendalian diri secara etis dengan cara

. 34
moderasi.’

E. Telaah Pustaka

Sejauh survei bibliografis yang dilakukan penulis, ditemukan beberapa
penelitian mengenai etika lingkungan dalam Islam. Di antaranya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Ahmad Sidgi dengan judul “Corak Ekologis dalam
Penafsiran al-Qur’an: Telaah Kritis atas Pepafsiran Mujiyono Abdillah tentang
Ayat-ayat Lingkungan”®> Di sini Sidqi mengungkapkan konsep lingkungan
dalam Al-Qur’an menurut Mujiyono Abdillah dan metode vang dipakai dalam
penafsiran ayat-ayat yang berkaitan tentang lingkungan.

Sementara itu, Indra Dinata telah melakukan penelitian dengan judul,

“Ekologi dan Pembangunan dalam Tinjauan Etika”.*® Dalam penelitian ini Dinata

telah mengungkapkan bagaimana dirumuskan sebuah pembangunan yang

Ibid., hal 66.

“Abhmad Sidqgi, “Corak Ekologis dalam Penafsitan al-Quran (Telaah Kritis atas
Penafsiran Mujiyono Abdillah tentang Ayat-ayat Lingkungan”. (Skripsi $1 Fak. Ushuluddin TAIN
Sunan Kalijaga Jogjakarta, 2003).

*Indra Dinata, “Ekologi dan Pembangunan dalam Tinjauan Etika”. (Skripsi S1 Fak.
Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, 2001).
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berkesinambungan untuk menciptakan keseimbangan ekologis dan konversi
sumber daya alam yang berlandaskan nilai-nilai etika,

Dalam pada itu, penelitian mengenai Yusuf al-Qaradawi telah ditulis oleh
Rahmawati dengan judul “Studi atas Pemikiran Yusuf al-Qaradawi tentang Etika
Ekonomi Islam”*’ Di sini Rahmawati berupaya mengungkap pemikiran-
pemikiran Yusuf al-Qaradawi mengenai etika ekonomi Islam. Sementara itu,
Akhmad Khaerudin telah melakukan penelitian dengan judul “Membangun
Sistem Masyarakat Islam (Studi atas Pemikiran Yusuf al-Qaradawi).”® Dalam
penelitian ini, Khaerudin mengungkap bagaimana konsep membangun sistem
masyarakat Islam menurut Yusuf al-Qaradawi,

Dengan demikian, dari telaah pustaka di atas tampak bahwa penelitian ini
berbeda dengan penelitian-penelitian pendahulunya. Penelitian ini memfokuskan
kajiannya pada pemikiran Yusuf al-Qaradawi mengenai etika lingkungan.
Penelitian ini merupakan telaah eksplorasi terhadap pemikiran-pemikiran Yusuf
‘al-Qaradawi mengenai etika lingkungan, sebagaimana tertuang dalm karyanya

Islam Agama Ramah Lingkungan.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Zibrary research), dalam

arti bahwa data yang ada diperoleh melalui penelaahan dan penelusuran terhadap

3"Rahmawati, “Studi atas Pemikiran Yusuf al-Qaradawi tentang Etika Ekonomi Islam™.
Skripsi 81 Fak. Syari’ah JAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, 2001).

*¥Akhmad Khaerudin, “Membangun Sistem Masyarakat Islam (Studi atas Pemikiran
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kepustakaan-kepustakaan yang terkait dengan permasalahan penelitian®® Oleh
karena itu, obyek penelitian ini adalah berypa buku-buku, majalah, serta tulisan
lain yang dapat memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan penelitian.

1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dukumentasi, yaitu mencari

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat

kabar, majalah dan lain sebagainya.*’
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dapat digolongkan menjadi dua, yaitu,

a. Sumber Primer, yaitu sumber data yang langsung berkaitan dengan obyek
research."' Dalam hal ini, yang menjadi data primer adalah buku Islam
Agama Ramah Lingkungan karya Yusuf al-Qaradawi yang diterjemahkan
oleh Abdullah Hakam Sah dkk.

b. Sumber sekunder, yaitu sumber data yang mendukung dan melengkapi
sumber-sumber primer. Sumber sekunder penelitian ini adalah karya-karya
lain dari Yusuf al-Qaradawi dan semua sumber yang berbicara tentang
etika lingkungan.

3. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif-analitik, yaitu suatu studi untuk menemukan fakta dengan

*Baca Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (Yogyakarta: Andi, 2000), hal 9.

**Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Y ogyakarta:
Rieneka Cipta, 1991), hal. 206.

“Talizidun Ndraha, Research Teori Metodologi Administrasi, (Jakarta: Bina Aksara,
1985), hal. 80.
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interpretasi yang tepat.* Analisis ini diwyjudkan dalam bentuk uraian
deskriptif. Selain ity, untuk memperjelas analisis penelitian ini, juga
digunakan metode content analysis (analisis isi), yakni analisis ilmiah tentang

.. . - 43
is1 pesan suatu komunikasi.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan‘ dimaksudkan untuk memberikan gambaran
secara sistematis tentang bahasan dalam penelitian ini. Secara keseluruhan,
penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berisi pendahuluan yang berisi
tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kerangka teori, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tinjavan umum tentang lingkungan hidup, etika
lingkungan hidup dan prinsip-prinsip etika lingkungan. Sedangkan bab ketiga
berisi uraian tentang biografi tokoh yang mencakup kelahiran dan pendidikan,
aktivitas ilmiah dan kredibilitasnya, serta karya-karyanya, dan pemikiran tokoh
tentang etika lingkungan.

Bab keempat penelitian ini memuat analisa terhadap pemikiran Yusuf al-
Qaradawi tentang etika lingkungan, dan relevansinya dengan krisis lingkungan
hidup dewasa ini. Penelitian ini diakhiri dengan bab penutup yang berisi

kesimpulan dan saran-saran.

“\Muh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), hal. 105.

“Content analysis secara tekhnis mencakup upaya : a) klasifikasi tanda-tanda vyang
dipakai dalam komunikasi, b) menggunakan kriteria sebagai dasar kiasifikasi, dan ¢) menggunakan
tekhnik analisisi tertentu sebagai pembuat prediksi. Lihat Noeng Muhadjir, Metodologi Penelition
Kudlitatif, (Cet. VII;Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), hal. 49.






BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelaahan dan analisis kritis terhadap pemikiran etika

lingkungan menurut Yusuf al-Qaradawi seperti tertuang pada paparan-paparan di

atas, penelitian ini dapat disimpulkan dalam catatan-catatan berikut;

1.

Landasan pemikiran etika lingkungan menurut Y usuf al-Qaradawi merupakan
perpaduan nilai-nilai ajaran dari berbagai disiplin ilmu keislaman. Etika
lingkungan yang dimunculkan Yusuf al-Qaradawi mengandung ajaran tentang
bagaimana manusia bersikap dan berperilaku terhadap lingkungannya.
Adapun pendekatan yang digunakan Yusuf al-Qaradawi dalam pemikirannya
tentang etika lingkungan adalah pendekatan normatif, yang secara garis besar
cenderung menggunakan pendekatan figih dan akhlak. Hal tersebut terlihat
dari berbagai ajaran etika lingkungan yang ditawarkannya merupakan ajaran-
ajaran yang termuat dalam ilmu fikih dan ilmu akhlak. Sumbangan ilmu fikih
yang diambil Yusuf al-Qaradawi di antaranya adalah kajian tentang ihya al-
mawat, anjuran kebersihan, penghijauan dan bercocok tanam. Sementara dari
ilmu akhlak adalah berupa prinsip-prinsip keadilan, amanah, tanggung jawab,
syukur, dan kesederhanaan. Semua pemikiran etika lingkungan ini bermuara
dari konsep al-ihsan (berbuat baik terhadap segala sesuatu), sebagai sebuah
kewajiban bagi manusia. Namun demikian, etika lingkungan Yusuf al-

Qaradawi ini memiliki landasan-landasan yang kuat yang diambil dari ilmu-
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ilmu keislaman (a/-‘wlum al-islamiyyah), seperti landasan teologis, landasan
etis, landasan yuridis-formal, landasan legal-formal, dan landasan al-Qur’an
dan al-Sunnah.

Dengan konsepsi seperti itu, etika lingkungan yang ditawarkan Yusuf al-
Qaradawi dapat dimasukkan ke dalam ZIslamic eco-religious, karena
bersumber pada nilai-nilai ajaran Islam yang perlu diamalkan. Rumusan etika
lingkungan Yusuf al-Qaradawi ini muncul sebagai sebuah respons ketika
Yusuf al-Qaradawi melihat perlunya beberapa prinsip dan landasan etis yang
dapat dipakai untuk memecahkan persoalan-persoalan baru fentang masalah
lingkungan. Oleh karena itu, etika lingkungan Yusuf al-Qaradawi dapat
dikatakan sebagai refleksi kritis terhadap paham-paham etika lingkungan yang
selama ini mengakar pada diri manusia.

. Munculnya etika lingkungan yang bersumber dari ajaran agama, seperti vang
ditawarkan Yusuf al-Qaradawi seperti itu menjadi sangat relevan di tengah
semaraknya berbagai isu dan krisis lingkungan global saat ini. Di Indonesia
misalnya, kerusakan alam dalam berbagai bentuk, yang kemudian diiringi
dengan dampak-dampaknya berupa bencana alam, disadari telah mengancam
keberadaan manusia. Oleh karena itu, dengan prinsip-prinsip etika lingkungan
yang bersumber dari nilai-nilai ajaran agama, seperti vang digagas Yusuf al-
Qaradawi ini, diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran pola pikir manusia

yang mempertimbangkan eksistensi alam.
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B. Saran-Saran

Memahami etika lingkungan yang bersumber dari ajaran agama Islam
bagi konteks Indonesia yang mavoritas penduduknya Muslim dapat dipandang
sebagai sebuah tawaran baru yang bersifat solutif Konsepsi etika lingkungan
yang bersumber dari nilai-nilai ajaran agama yang selama ini dianggap sebagai
suatu keyakinan suci (sacral) diharapkan mampu mempengaruhi pola pikir
manusia Indonesia menyangkut sikap dan cara pandang mereka terhadap alam
sekitar (lingkungan) yang masih dilihat sebagai aspek profan. Dengan kajian
mengenai pemikiran efika lingkungan menurut Yusuf al-Qaradawi ini, oleh
karenanya penulis mengemukakan beberapa saran sebagai sebuah implikasi dari
penelitian ini:

1. Bagi ahli lingkungan hidup, tulisan ini dapat dijadikan sebagai salah satu
landasan etis bagi usaha-usaha praktisnya, seperti dalam hal pengendalian dan
menejemen terhadap lingkungan. Karena segala bentuk praktis upaya
pemeliharaan lingkungan harus merupakan hasil pemikiran yang mendalam
dan menyeluruh serta hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara etis.

2. Bagi para vlama dan da’l, sebaiknya dalam menjalankan siar agama Islam
Juga mengetengahkan materi-materi dakwah yang berkaitan dengan anjuran
Islam tentang bagaimana bersikap dan berprilaku terhadap lingkungannya.
Karena Agama Islam pada dasarnya mengandung nilai-nilai kepedulian yang
besar terhadap alam.

Krisis lingkungan yang melanda alam ini tidak hanya disebabkan faktor

hubungan antara manusia dan lingkungannya, tetapi cenderung juga



116

diakibatkan oleh faktor hubungan manusia dengan Tuhan dan manusia dengan
alam, Dalam hal ini persoalan etika lingkungan yang lebih menyangkut pada
persoalan pola pikir religius manusia terhadap alam (lingkungan).

3. Bagi teman-teman mahasiswa, supaya juga melakukan penelitian-penelitian
vang sejems. Karena dalam tulisan ini hanya meneliti salah satu pemikiran
tokoh Islam, masih banyak tokoh-tokoh Islam yang berbicara mengenai
lingkungan. Karena dalam usaha membumikan ajaran agama Islam, maka
pelacakan kembali nilai-nilai agama yang menyangkut segala aspek kehidupan
adalah suatu keperluan, yang dalam hal ini diperlukan kader-kader umat yang
mampy memformulasikan nilai-nilai ajaran agamanya dalam merespon
perkembangan zaman. Pertimbangan perlunya pelacakan kembali ini karena
didasarkan pada pemikiran bahwa agama merupakan penuntun dan pengantar

kebahagiaan bagi kehidupan manusia di dunia dan akhirat kelak.
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